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Hepatitis
Bakteri Streptococcus mutans (S. mutans) merupakan bakteri penyebab karies bersifat bakteremia dan dipercayai mampu
menyebabkan inflamasi pada hati. Inflamasi ditandai dengan terdapatnya sel-sel inflamasi sehingga menyebabkan terjadinya
penyakit hepatitis. Penelitian ini bertujuan untuk melihat profil sel inflamasi pada hati tikus putih (Rattus norvegicus) setelah
diinfeksi S. mutans. Penelitian ini bersifat eksperimental in vivo dengan rancangan post-test only control group dengan pendekatan
split plot. Penelitian dilakukan pada 2 kelompok perlakuan dengan 3 ulangan, kelompok kontrol diinjeksikan NaCl 0,9%, dan
kelompok perlakuan diinjeksikan S. mutans 109 CFU/ml. Tikus kemudian dieuthanasia, dibedah, dan dibuat preparat histopatologis
hati pada hari ke 7, 14, 21, dan 30. Hasilanalisis menunjukkan terdapat sel inflamasi (neutrofil dan limfosit) pada kelompok kontrol
tetapi jumlahnya sedikit. Pada kelompok perlakuan yang diinjeksikan S. mutans, sel inflamasi yang terlihat terdiri dari sel limfosit,
monosit, eosinofil, dan sel Kupffer. Sel inflamasi pada kelompok perlakuan lebih bervariasi berbanding sel inflamasi yang terlihat
pada kelompok kontrol. Kesimpulan dari penelitian ini adalah terlihat empat jenis sel inflamasi pada hati tikus putih setelah
diinjeksikan S. mutans. Hasil ini membuktikan S. mutans dapat menyebabkan penyakit hepatitis karena bakteri ini bersifat
bakteremia sehingga memicu terjadinya sepsis dan inflamasi pada hati.
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